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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by hyperglycemia
resulting from defects in insulin secretion, insulin action, or both. In October
2024, 69 out of 134 older adults at the Cebongan Public Health Center were
reported to have diabetes. This community service project aimed to provide
education on diabetes mellitus and its prevention through the promotion of
low-sugar avocado juice consumption and diabetic foot exercises. Pre- and
post-tests conducted on 20 older adults revealed increased knowledge from
50% to 90% after the educational session and demonstrations. The paired t-
test analysis showed a significant improvement in knowledge (p = 0.001).
Interactive video demonstrations combined with direct explanations of low-
sugar avocado juice and diabetic foot exercises can effectively prevent
diabetic foot complications among older adults.

ABSTRAK

Diabetes mellitus merupakan gangguan metabolik dengan karakteristik
hiperglikemia yang disebabkan oleh kelainan insulin akibat gangguan kerja
atau sekresi insulin. Pada bulan Oktober 2024, tercatat sebanyak 69 dari 134
lansia mengalami diabetes di Puskesmas Cebongan. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat di
cebongan terkait diabetes mellitus dan cara pencegahannya dengan
mengonsumsi jus alpukat rendah gula dan melakukan senam kaki. Melalui pre
dan posttest yang dibagikan kepada 20 lansia, didapatkan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan lansia sebelum dilakukan edukasi jus alpukat dan
demonstrasi senam kaki dengan sesudah dilakukan dari pretest sebesar 50%
menjadi 90% lansia. Bahkan hasil uji beda t-test menunjukkan bahwa ada
peningkatan pengetahuan yang signifikan (p= 0,001). Senam kaki diabetes
dan jus alpukat rendah gula dapat menjadi upaya pencegahan yang efektif
komplikasi kaki diabetes pada lansia bila diberikan dalam bentuk demonstrasi
dengan video interaktif bersamaan dengan penjelasan langsung pada lansia.
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan istilah saat usia seseorang telah mencapai usia 60 tahun (Kemenkes,
2022). Lansia sangat rentan terhadap penyakit, salah satunya diabetes. Diabetes Mellitus (DM)
merupakan gangguan metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang disebabkan oleh
kelainan insulin akibat gangguan kerja atau sekresi insulin, diabetes melitus ditandai dengan
naiknya kadar glukosa darah disebabkan oleh defisiensi insulin absolut atau relatif, dalam
konteks disfungsi sel beta, resistensi insulin (Cole & Flores, 2020). Diabetes jika tidak segera
ditangani dapat menyebabkan kerusakan pada organ jantung, pembuluh darah, mata, ginjal dan
saraf (Muslim, 2023). Terjadinya komplikasi pada pasien DM dapat disebabkan karena
kurangnya terpapar informasi, kurangnya tingkat pengetahuan, gaya hidup yang buruk, pola
makan yang buruk sehingga lansia kurang paham mengenai cara untuk mengontrol gula darah
(Andriani & Handayani, 2024).

Jumlah penderita DM terus meningkat di Kota Salatiga sekitar 5.822 orang namun,
yang mendapatkan pelayanan sekitar 3.942 orang pada tahun 2021 (Sie P2M Dinas Kesehatan
Kota Salatiga, 2021). Jumlah kunjungan lansia di Puskesmas Cebongan pada bulan Oktober
2024 sebanyak 134 lansia, dari jumlah lansia tersebut terdapat 69 lansia yang mengalami
diabetes jika dipersenkan akan didapatkan 51,50% lansia di Cebongan merupakan pasien
diabetes, artinya lebih dari setengah lansia di Puskesmas Cebongan menderita diabetes.

DM merupakan penyakit yang membutuhkan pengawasan kadar gula darah secara rutin
dalam seumur hidup. Selain pengawas, penderita perlu melakukan aktivitas fisik termasuk di
dalamnya senam kaki Diabetik (Ratnasari, 2019). Kurangnya pengetahuan pasien dan keluarga
mengenai senam kaki menjadi penyebab risiko kaki diabetes. Pengetahuan merupakan faktor
yang berkontribusi terhadap kejadian ulkus. Pencegahan yang terbaik yang dapat dilakukan
dengan meningkatkan edukasi, agar penderita DM tahu, mau dan mampu melakukan
perawatan kaki, serta keluarga mampu merawat anggota keluarga yang menderita DM
(Indarwati, 2019).

Kurangnya pengetahuan pasien lansia dengan diabetes maka perlu mendapatkan
perhatian khusus tenaga kesehatan, salah satunya adalah adanya edukasi kesehatan yang dapat
meningkatkan pengetahuan tentang penyakit diabetes melitus dan cara mengontrolnya, maka
dari itu dilakukan pengabdian masyarakat dengan tema “Sehat Dimasa Tua Dimulai dengan
Mengurangi Gula”. Pengabdian masyarakat di Puskesmas Cebongan memberikan promosi
keperawatan yaitu senam kaki diabetes dan jus alpukat rendah gula. Senam kaki diabetes dapat
dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan integritas kulit dan memperlancar peredaran
darah (Candra et al., 2022), sedangkan jus alpukat rendah gula dapat menjadi salah satu
minuman sehat yang dapat dikonsumsi penderita diabetes (Syamsiyah, 2022). Jus alpukat
memiliki vitamin yang sehat untuk tubuh, maka dari itu kami membuat inovasi jus diabetes
dengan menggunakan bahan sederhana yaitu alpukat dan gula diabetes (Diabetamil). Jus
Alpukat Rendah Gula juga memiliki banyak manfaat yang baik bagi pasien diabetes yaitu
menjaga kadar gula darah agar tetap stabil, membantu penurunan berat badan, dan kaya akan
nutrisi. Selain itu, senam kaki diabetes bermanfaat untuk mencegah terjadinya luka dan
memperlancar peredaran darah bagian kaki, memperbaiki sirkulasi darah, memperbaiki otot
kaki serta mempermudah pergerakan sendi (Windartik, 2024). Senam kaki ini juga dapat
mencegah terjadinya diabetic foot.
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Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman lansia mengenai
upaya promotif pengelolaan diabetes untuk mencegah terjadinya komplikasi melalui senam
kaki diabetes dan konsumsi jus alpukat rendah gula.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 14 November 2024 di aula Puskesmas
Cebongan. Pengabdian masyarakat dilaksanakan di Puskesmas Cebongan dengan dihadiri
sebanyak 20 lansia. Promosi kesehatan yang diberikan berupa pemaparan materi tentang senam
kaki diabetes dan Diet Diabetes dengan Jus alpukat Rendah Gula. Setelah itu, dilakukan
demonstrasi senam kaki diabetes.

Selama berlangsungnya kegiatan, tim penyuluh memberikan edukasi tentang senam
kaki diabetes dan diet diabetes dengan jus alpukat rendah gula kepada peserta dengan berbagai
metode. Metode yang digunakan antara lain penyuluhan kesehatan, sosialisasi melalui
presentasi PowerPoint, serta pembagian leaflet dan minuman jus alpukat. Untuk mengetahui
tingkat pengetahuan peserta tentang senam kaki diabetes dan diet diabetes dengan jus alpukat
rendah gula, maka dilakukan pengisian kuesioner sebelum dan sesudah pemberian intervensi.
Kuesioner memiliki 10 pernyataan, terdiri dari lima pernyataan tentang senam kaki diabetes
dan sisanya tentang alpukat rendah gula. Hasil kuesioner pun diolah dengan SPSS uji T-Test
berdasarkan jumlah persentase. Berikutnya, dilakukan sesi evaluasi melalui tanya jawab
kepada peserta lansia dan menjelaskan kembali tentang senam kaki diabetes dan diet diabetes
dengan jus alpukat rendah gula. Lansia yang dapat menjawab dengan benar diberikan hadiah.

Kegiatan promosi kesehatan dilakukan dalam rangkaian kegiatan Prolanis di
Puskesmas Cebongan, yang biasa dilakukan sekali dalam sebulan sehingga setiap lansia pun
dilakukan pemeriksaan kesehatan (Gambar 1). Selama melakukan promosi kesehatan alat dan
bahan yang dibutuhkan yaitu kertas koran dan jus alpukat. Kertas koran digunakan untuk
senam kaki diabetes. Kemudian, alpukat, air, dan diabetamil digunakan membuat jus alpukat
rendah gula. Lansia tampak antusias baik dalam sesi materi maupun sesi tanya jawab. Setelah
semua kegiatan berjalan dilakukan evaluasi pada setiap lansia.

{ Pemberian materi edukasi,
diskusi dan demonstrasi

senam kaki diabetes dan jus Evaluasi kegiatan

alpukat rendah gula |

Pemeriksaan kesehatan
lansia

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Dalam rangka mengevaluasi efektivitas kegiatan edukasi, tim pelaksana menggunakan
instrumen kuesioner tertutup yang dirancang khusus untuk mengukur tingkat pengetahuan
peserta mengenai senam kaki diabetes dan konsumsi jus alpukat rendah gula. Kuesioner terdiri
dari 10 butir pertanyaan pilihan ganda, meliputi lima item tentang senam kaki diabetes
(manfaat, langkah-langkah, dan frekuensi pelaksanaan), serta lima item lainnya tentang
konsumsi jus alpukat rendah gula (kandungan nutrisi, manfaat terhadap kadar gula darah, serta
cara penyajian yang tepat).

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta tentang senam kaki diabetes dan diet
diabetes dengan jus alpukat rendah gula, sebelum sesi dimulai diberikan kuesioner tentang
tingkat pengetahuan pre-test dan post-test yang wajib diisi oleh responden untuk mengetahui
tingkat pengetahuan sebelum dilakukan edukasi dan demontrasi dibandingkan dengan sesudah
diberikan edukasi dan demonstrasi. Pre-test dan post-tes berisi tentang data demonstrasi yaitu
nama, umur, jenis kelamin, alamat dan menjawab pernyataan kuesioner yang berisi 10
pernyataan antara lain: empat pertanyaan negatif enam pernyataan positif. Pilihan jawaban
responden dengan ceklist jawaban yang dianggap benar, dari jawaban yang benar akan
diberikan nilai 10 dan jawaban yang salah akan diberikan nilai 0. Kategori penilaian dikatakan
kurang baik jika nilai 0 — 60 dan dikatakan baik jika nilai 70 — 100.

Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan
diagram batang dianalisis secara deskriptif. Selanjutnya analisis bivariat mencari peningkatan
pengetahuan antara sebelum dilakukan edukasi dan domontasi dengan sesudah diberikan
edukasi dan demonstrasi menggunakan uji pearson dengan hasil p-value <0.05 maka dapat
dikatakan signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diabetes mellitus menjadi permasalahan kesehatan karena jumlah penderitanya
semakin bertambah setiap tahunnya, Diabetes Mellitus telah menjadi silent killer disease,
karena banyak penderita yang tidak menyadari sebelum terjadinya komplikasi (Kemenkes RI,
2020). Terdapat beberapa cara untuk mencegah terjadinya komplikasi diabetes antara lain
senam kaki diabetes dan jus alpukat rendah gula, oleh sebab itu mahasiswa keperawatan
Universitas Kristen Satya Wacana memberikan promosi kesehatan berupa edukasi mengenai
cara pencegahan komplikasi diabetes dengan melakukan senam kaki diabetes dan
mengkonsumsi jus alpukat rendah gula.

Pengisian kuesioner yang dilakukan oleh lansia dengan dibantu oleh mahasiswa,
pengisian pre-test dilakukan di awal, sebelum dimulainya kegiatan, hal ini bertujuan untuk
mengetahui pengetahuan lansia sebelum diberikan edukasi. Kemudian post-test dilakukan
setelah lansia diberikan edukasi, hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan lansia
setelah diberikan edukasi. Melalui pre-test dan post-test didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden jenis kelamin perempuan sebanyak 12 responden. Total keseluruhan responden di
bagikan kuesioner pre-test untuk mengetahui gambaran pengetahuan lansia tentang senam kaki
dan jus alpukat untuk diabetes.
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Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan lansia menerima edukasi tentang senam kaki
diabetes dan diet jus alpukat rendah gula terlebih dahulu. Pemaparan materi dilakukan selama
15 menit, diawali dengan materi senam kaki diabetes dan dilanjutkan dengan materi jus alpukat
rendah gula. Saat dilakukan edukasi lansia sangat memperhatikan pembawa materi dengan
baik. Setelah dilakukan edukasi mengenai senam kaki, lansia diajarkan untuk melakukan senam
kaki melalui beberapa tahapan. langkah - langkah senam kaki dijelaskan melalui leaflet dan
video edukasi, diharapkan lansia dapat memahami dan mengikuti dengan mudah. Setelah
mendapatkan informasi secara verbal dengan ppt maka, lansia menonton bersama video tentang
cara senam kaki diabetes dan cara membuat diet jus alpukat rendah gula. Setelah itu
demonstrasi senam kaki bersama selama 15 — 20 menit. Lansia mengatakan merasa lebih baik
dan nyaman. Lansia melakukan senam kaki dengan baik dan benar sesuai dengan langkah -
langkah yang sebelumnya telah dijelaskan. Lansia tampak melipat koran sesuai dengan tahapan
dan lansia dapat mengikuti setiap tahapan dari awal hingga akhir. Senam kaki adalah latihan
untuk melatih otot kecil kaki dan meningkatkan sirkulasi darah. Dilakukan dalam berbagai
posisi seperti duduk, berdiri, atau berbaring, senam ini bertujuan mempercepat pemulihan,
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meningkatkan kapasitas kerja otot, penyembuhan luka, serta meningkatkan fungsi mitokondria,
kapasitas oksidatif, ekstraksi oksigen perifer, vasodilatasi, kapasitas otot, curah jantung,
sekaligus mengurangi risiko restenosis dan tekanan akhir diastolik (Putri & Nugroho, 2020).

Setiap lansia pun meminum jus alpukat rendah gula. Pelaksana juga menanyakan respon
lansia setelah minum jus alpukat. Lansia mengatakan “sudah mengetahui bahwa jus alpukat
dapat mengurangi kadar gula dan akan membuat minuman jus alpukat setelah pulang karena
itu baik untuk menjaga kesehatan tubuh mereka tetap sehat”. Tanaman herbal telah umum
digunakan untuk pengobatan DM di Indonesia, diantaranya tanaman yang berpotensi memiliki
aktivitas antidiabetes adalah buah alpukat. Buah alpukat didapatkan hasil analisis GCMS dari
penelitian ini terdapat 83 senyawa yang terdeteksi dalam ekstrak metanol daging buah alpukat
terdapat dua senyawa yang memiliki interaksi yang baik terhadap reseptor enzim Alfa
Glukosidase. Bahkan, daging buah alpukat mentega memiliki dua senyawa yang dapat
dikembangkan sebagai antidiabetes (Pangemanan et al., 2022). Konsentrasi 200 mg/kg BB
buah alpukat ekstrak kulit secara signifikan mengurangi glukosa darah puasa kadarnya sebesar
133,33 mg/dL setelah induksi STZ dibandingkan kepada kelompok lain (Rahman et al., 2022).
Konsumsi alpukat dapat mencegah komplikasi penyakit DM karena memiliki nilai gizi tinggi,
menjaga kadar gula darah agar tetap stabil, membantu penurunan berat badan, dan bernutrisi.

Manfaat konsumsi alpukat dapat diperoleh secara optimal melalui pola konsumsi yang
tepat, salah satunya dengan pengolahan dalam bentuk jus alpukat. Pola konsumsi jus alpukat
rendah gula yang dianjurkan untuk dikonsumsi lansia adalah 1 gelas (200 ml) per hari, sebanyak
2-3 kali dalam seminggu. Terdapat beberapa cara pembuatan jus alpukat rendah gula yang
disarankan yaitu menggunakan 1-2 buah alpukat matang, ditambahkan 150 ml air matang dan
pemanis rendah kalori seperti Diabetamil atau Stevia, tanpa tambahan susu atau gula pasir,
kemudian haluskan menggunakan blender dan sajikan. Jus alpukat dapat dikonsumsi langsung
agar kandungan gizinya tetap optimal.

Gambar 4. Diskusi dan pemberian hadiah kepada peserta lansia (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Gambar 4 menunjukan sesi tanya jawab jika lansia bisa menjawab maka akan diberikan
hadiah. Lansia pun antusias untuk bertanya dan menjawab kuis yang diberikan. Pemberian
hadiah diberikan kepada empat lansia tercepat menjawab pertanyaan, Setelah itu dilanjutkan
sesi penyampaian kesan dan pesan lansia setelah dilakukan edukasi dan demonstrasi. Lansia
mengatakan “sering menonton senam kaki di televisi tetapi tidak terbiasa melakukan senam
kaki, baru pertama kali mempraktekan senam kaki”. Lansia juga baru mengetahui senam kaki
dapat melancarkan peredaran darah. “Setelah pulang kami akan mempraktekkan dan
menerapkan apa yang sudah kami pelajari hari ini tentang senam kaki sambil nonton di
televisi.” Ujar lansia yang lain. Lansia telah mengetahui manfaat jus alpukat untuk mengurangi
kadar gula dan mencegah luka-luka pada kaki. Kesan lansia berupa “apa yang dipelajari hari
ini akan dipraktekan setelah pulang karena itu sangat penting untuk menjaga kesehatan tubuh
tetap sehat”.

Laki-laki Perempan

8 12

Z 10

5 8

4 6

3

3 4 \

1 2

0 0

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
=@=[Kurang Baik 5 1 === Kurang Baik 5 2.5
=@=DRBaik 3 7 ==@=RBaik 7 11
=@-—Kurang Baik ==@==Baik =®=—Kurang Baik =—®=Baik

Gambar 4. Hasil Pre Test dan Post Test berdasarkan jenis kelamin

Gambar 4 menunjukan data pre-test dengan jenis kelamin laki — laki dan perempuan.
Awalnya laki-laki (n=8 orang) memiliki pengetahuan tentang senam kaki dan jus alpukat
rendah gula pada tahap Kurang Baik sebanyak lima responden dan kategori Baik sebanyak tiga
responden. Setelah diberikan promosi kesehatan maka kategori Kurang Baik menurun menjadi
satu orang. Namun terjadi peningkatan pada kategori Baik menjadi tujuh responden. Maka
dapat disimpulkan terdapat peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi dan
demonstrasi. Hal serupa pun terjadi pada kelompok perempuan (12 orang) yakni terjadi
peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi dan demonstrasi. Perempuan dengan
pengetahuan kategori Kurang Baik sebanyak lima responden dan Baik sebanyak tujuh
responden. Setelah promosi kesehatan, maka jumlah kategori kurang baik menurun hanya 1
responden. Akan tetapi, kategori Baik meningkat menjadi 11 responden. Selanjutnya setelah
dilakukan uji beda, diketahui bahwa nilai signifikansi two-tail sebesar 0,001, yang
menunjukkan terjadi perubahan kognitif atau pengetahuan yang signifikan tentang senam kaki
diabetes dan jus alpukat rendah gula setelah pemberian promosi kesehatan (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil Uji Beda
Variabel  Pretest (n:20) Posttest (n:20)
Mean+SD Mean+SD T  Pvalue
65.50 +10.50 86.00+10.46 -6.24 0.001

Pengetahuan

Terjadinya peningkatan setelah edukasi dapat didasari oleh antusiasnya lansia dalam
mendengarkan dan memperhatikan materi dari awal hingga akhir, lansia fokus mendengarkan
karena terdapat doorprize diakhir materi atau di sesi tanya jawab. Selama melakukan
demonstrasi lansia didampingi oleh mahasiswa sehingga lebih memudahkan lansia untuk
memahami dan mengerti cara serta langkah - langkah melakukan senam kaki, begitu pula
dalam pembuatan jus alpukat. Bakan mahasiswa membantu menjelaskan mengenai cara
membuat jus alpukat rendah gula langsung kepada lansia, sehingga lansia dapat memahami
lebih mudah pemberian edukasi. Selanjutnya, metode demonstrasi yang digunakan sebagai
pendekatan yang paling sederhana Peningkatan pengetahuan setelah pemberian promosi
kesehatan dengan metode demonstrasi dapat disebabkan oleh adanya motivasi tinggi dari
responden untuk mengikuti kegiatan promosi kesehatan (Ambarwati et al., 2023). Hal ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardiyatmi & Pagestuti (2018) yang
menunjukan hasil metode demonstrasi lebih tinggi dibandingkan metode audio visual dengan
media video. Artinya, terdapat perbedaan efektivitas secara signifikan antara metode
demonstrasi dan media audio visual terhadap perubahan dalam kemampuan responden.
Apalagi, metode demonstrasi dikombinasikan dengan menonton video cara senam kaki. Selain
itu, lansia diberikan jus alpukat sebagai contoh minuman sehat untuk penderita DM.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang dikemas secara interaktif
melalui demonstrasi dan sesi tanya jawab mampu meningkatkan partisipasi lansia secara aktif.
Keterlibatan langsung dalam praktik senam kaki dan konsumsi jus alpukat rendah gula
memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan mudah diingat oleh peserta. Temuan ini
menunjukkan adanya potensi pendekatan kesehatan lansia dalam konteks komunitas,
khususnya pada program pengelolaan penyakit kronis seperti diabetes melitus.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada 14 November 2024 di
Puskesmas Cebongan diberikan kepada lansia penderita diabetes oleh mahasiswa Program
Studi llmu Keperawatan Universitas Kristen Satya Wacana. Kegiatan ini dilaksanakan dalam
bentuk promosi kesehatan dan demonstrasi senam kaki diabetes dan jus alpukat rendah gula.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan (p=0,001) pada
lansia terkait senam kaki diabetes dan konsumsi jus alpukat rendah gula setelah dilakukan
promosi kesehatan, yang menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta terhadap upaya pencegahan komplikasi diabetes. Maka,
senam kaki diabetes dan jus alpukat rendah gula dapat menjadi upaya pencegahan yang efektif
komplikasi kaki diabetes pada lansia bila diberikan dalam bentuk demonstrasi dengan video
interaktif bersamaan dengan penjelasan langsung kepada lansia.
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